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~_[Rasa Was-was
‘Masih Hantui Masy arakat

Gempa burmi, tanah longsor, banir, puting beliung bisa muncul kapan saja, dimana saja, [——
Di sejumlah wilayah Jateng, terjangan angin kencang telah memporakporandakan ratusan rumah
dan menumbangkan pepohonan. Tahun lalu bencana serupa juga terjadi di DIY. Datangnya angin
kencang sebenamya bisa terdeteksi melalui pantauan satelit. Bahkan, lokasi mana saja yang rawan
bencana sudah bisa diperkirakan. Sayangnya, antisipasi selalu datang tedambat.
Sudahkah pemerintahi daerah menyiapkan langkah antisipasi ?
| Sedangkan daerah perbukitan hanyak M diT
BENCANA memang tak bisa diprediksi. Meski demikian, antaranya di wilayah Tmogiri, leéy‘fg Pi;l:ny;akn, pé"‘an‘;;'é%‘;n
sebelumnya didahului oleh tanda-tanda khusus seperti angin sebagian Pundong. Daerah tersebut memang rawan terjadi
sebelum terjadi angin puhngbe]umg,,Nmmm, bagi bencana tanah longsor terutama pada musim hujan, “Namun
wargayanghnmldxdaemhrawanbenmha,seperhpe@- ka:enaaiihﬂtahahpemungmcukupkuat,baﬂ‘mlehhanyak

ting beliung dan banjir, biasanya datang saat musim hujan, Selopamioro Imogiri.

Kabupaten Bantul dengan wilayah yang meliputi pegunung-  Untuk mengantisipasi terjadinya tanah longsor, menurut-
an, pantai serta ada beberapa sungai yang berhilir dilaut sela- nya, harusterixsdﬂalmkanpengiﬁamdi%mgpegu- 1
tan, memangsang‘a_tbﬂpotenaitetjadibebempajenisbenma. nungan. Pengerukan tanah pegﬁnungandanpeuebanganpo—
Kondisidemikianmmghmakanmasyarakatdanpemeﬁnmh, hon diharapkan tak dilakukan terutama di daerah yang ber-
selalu ingkatkan k spadaan, “Saat angin puting beliung dekatan dengan rumah-rumah penduduk. £
ma]andwﬂayahkami,beberapabu]anpasmgﬂmpahtmﬁjugx Fam , Langkah Antisipasi
tel:iadipadamusimhtdm”kauang!(em, salah seorang pemi- i ghuj ]
lik rumah yang sempat mengalami kerusakan akibat angin
ribut yang melanda wilayah Pandes dan Jati Wonokromo
Pleret Bantul tahun 2006 silam,

Kini ia juga sedikit merasa was-was saat musim hujan tiba, -

Thruta:bajikﬂteziadihujanlehatdimmiangnknnmg ke sewaktu-wal jadi berica
Sebab,anginﬁbutdatangdidahulhiadanyaangjnkemang ntuk petugas piket disiagakan seb i
saat hujan deras. Bupati dan 5 orang di kantor Kesbanglinmas, Potensi Search

Ha]ymgsamnjugatezjadikﬁﬁkaanginﬁbutmelandawﬂa- andReﬂi[ue(SAR)diPahmiPmughiﬁsjugasudahaiap
yah Gadingharjo Sanden Bantul, beberapa tahun silam. Meski mengantisipasi gelombang tinggi,” kata Kepala Bagian Tata
kerusakan tak begitu Pparah, namun sempat membuat; warga  Usaha (TU) Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan
kalang kabut dan diliputi rasa takut. Wilayah yang berdekatan Masyarakat (Keshanglinmas) Bantul, Dwi Daryanto. Pemkab
dengan pantai selatan ini sempat diobrak-abrik angin ribut jtgamdahmmgiﬁmkansuiatedmyang_dﬂandamngani
dan menumbangkan rat: pepohonan. “Karena dusun kami Sekdaditujukankapadakacamatan.lnﬁnyaapara_tdimiuta
penuh ditumbuhi pohon-pohon besar, maka saat anginribut melakukan antisipasi terhadap bencana yang dimungkinkan
datangmenimhdkmxuaragemumhyangmﬂmp mengeri- muncul.

Tembusan Kepja Piyungan, Imogiri, Pleret, Dlingo dan sebagian Pajangan. “Di

sekarang perlu diwaspadai,” ujarnya. Sedang banjir biasanya

INSTANSI NILAI BERITA dirasakan di daerah Kretek dan Srandakan. Untuk angin pu- -
1 : al: g:g'hel;ung ta.hun»]zahun sebelumnya terjadi di wilayah Pleret,
5 gan!rr L‘"""‘“’*\’ . O Negatif : /. Sewon dan Bantul ofa.
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kaemukakm:,berdasarkanmfoynngdmpaﬂmnﬂadan
MetemuiogidanGeoﬁsika(BMG),padamusimpmgimjanbe]i
iniakmte:jadjhmnnd&ngaucumhdems,tapihmyasebeumn
“Ini yang perlu di i, ki ki hanya seb tapi
: itas huj tingei,” | :
e Kook s et e
| ngan instansi terkait dalam mengantisipasi bencana. Di an-
IamnyaDinasKesehamunmkmnhm‘kmpelauamlmse-
hatandimtﬁer;iadibemamjugsbimsl’mgnhmdan?ekm
ijmum(P’UJuntukpezbaikansamnadenpr'ammq,
ﬁangga:anpenangamnbencameiDaryanhome—
kan, diambilkan dari dena tak B, Gl

Sedangunmkmmberikanpermlonganpmamakeﬁhber-

jadi bennam,saatiniKeshanglinmassudahmemilﬂdsh:kum— |

 bako baik beras, mi instan, minyak goreng, makanan kaleng dil

¥ da]am_fumlxhyangcukup.’fhtmasukseh’mutdan daster, *
Bamngbarangmmapdldmpkehkambeneana_lf(eshanghn-
mas kini juga tengah mempersiapkan

ruang pengendalian ope-
rasional. Ruangan ini sudah dilengkapi dengan Ranet (radio |
i e i adingn i

i yang di un
diwﬂayathntlﬂkhususnyadandiwﬂayah]am.

Setiap kali ada angin besar, Tugiyono (52) merasa resah
teringat musibah angin puting beliung beberapa waktu lahw.

Saat itu, kejadiannya sangat singkat sehingga ia tidak bisa
i; langkah darurat. B tidak

dami Juk ‘.__’-.,hémaat:;n hnya porak- d.
“Kslauadaanginkmmﬁgdmawannyabﬁwmhitmkamj
sndahnwﬁndingtakutmja@ianginﬁbut,"kaﬂwm(%ondo-
kusuman. £

Karena hidup di wilayah rawan bencana ia berharap peme-
rintah lebih tanggap jika terjadi bencana, Di samping pena-
nganan gawat darurat juga sosialisasi terkait tanda-tanda ben-

* awam terhadap tanda-tanda bencana. “Kalau sudah tahu tan-
da-tandanya kami kan bisa mengantisipasi agar tidak ada kor-
ban,” harapnya. .

seﬁapmusimpenglmjanse}ﬂnggncepattanggnp. “Kalau terja-
di bencana masyarakat bisa melaporkan ke Satkorlak Kota
Yogya di nothor (0274) 587101,” kata Eko Suryo,

Musibahﬁinyangmeummﬂm%gyauda]ahba}wa
kebakmanterlabihdisejumlnhﬁﬁkms;upnkahwﬂayahpﬁ-
dat.HingxaAg\mt!mknmmtnKantanh}m&sdanP_em&d&n
Kebak 73 kasus kebakaran di Yogya. Daerah
Tawan kebakaran berada di wilayah padat penduduk. Sebagian
besar kebakaran diseba kelalaian manusia. Untuk meng-
igipasi bahaya kebal telah disi: 30 tandon air di
k Setiap tandon berk itas 30 ribu liter air.

Manghadapimusimhﬂanka]ih:i?nmkntl’agya pa-
daibahaynbanj&dan-tamhlongmﬂinggamtinimasihada
sekitar 50 titik talud maupun saluran air yang rusak akibat
gempa. Jurmlah ini berk ng dari sebel yang i
140 titik.

Jebal kerap terjadi di musim kemarau.
Sulit Diprediksi

Turunnya hujan yang kadang disertai angin sejak minggu
kemarin menyebablan sejumlah warga Sleman mulai kha-
watir. Khususnya yang pernah mengalami amukan angin ken-
cang, Ny Anik (35), warga Dusun Bantulan, Desa Sidoarum,

Data Dinas Pemukiman dan Prasarana Wilayah (Kimpras-
wil) Kota Yogyal tahun 2007 k ikan sudah
dﬁanganisebanyak?ﬂﬁtikmelaluidmmhabmkm'&hun
Zﬂﬂﬁkembalidiperbmkisebanyakzﬂﬁﬁkdenngm 3
A]okasilﬂ;usus(DAK)sehjnggamuﬂgmenyisakmSOﬁtﬁxdj
sepanjang bantaran Sungai Gajahwong, Code dan Wi

.keﬁmdimhaﬁkainyun@m‘dﬂandahujandemsdmangin

Godean, masih ingat kejadian Maret 2008 lalu,

kencang. “Waktu itu langit tampak begitu gelap dan tiba-tiba
angin kencang datang dari utara menuju selatan disertai suara

in it tampalc b -putar lobih satu——|

. Kondisitalud di kota memang sudah tua. Untuk menganti- _menit”¢ e e
pehi il A e ke pudely moompsd ke, 000 Bt T e o o (4 g g
i Banf mem| i

Jong Pembangunannya silakan gotong royong,” kata Kepala.
Se!ainbmrﬁongpﬁnkqvajugamyedia’kanbmkbne‘untuk
melakukan evaluasi jika ada tebing longsor. Pemkot ji 2
dahmembagikan_dieﬂﬁapadamawymkatymgﬁnggal i
pingg&ansungsiA]atim’hﬁsadigunakanjika]ampupadam.
Selainhabﬂya-baniirdantmahlungsor, Kota Yogya juga
mwanbahayaangﬁ:rﬂmtdankebakm-m.’lhmkhiran@npu—
ting beliung terjadi pada tahun 2007 yang mengakibatkan 742
rumah rusak di Gondokusuman, 139 rumah rusak di Danure.
jan,ﬂOrumahmsakdemhuJ}mxiodan%nmmhrumkdi
Pakualaman. Total rumah rusak sebanyak 1.086 rumah.
DataPemkntYogyamsnyebuﬁkmald.batmusibahimm
mngmsnga]amilukayﬂngdimwatdisejunﬂahmmahsaht,
pusk maupun posko keseh Musibah ini cukup me-
ngejutkan karena sebelumnya di wilayah Kota Yogya j

arang
tgn'fa@iaﬁqginﬁbuﬁ;Berbadadeng@baqﬁryangmﬁntexjadi tinggi kurang lebih 40 meter milik Radio Satunama di RW 34
iz S S e B e L e st e RW S

Dusun Bantulan yang saat kejadian sedang I
rumah tetanggenya yang punya hajatan. Ibu-ibu yang tengah
memasak pun langsung berlarian ke dalam rumah. Sejumlah
barang d berupa hahan-bahan material beter-
bangan saat angin menerjang.

Agustus 2008 lalu, angin puting beliung mendadal menga-
muk di siang bolong, menerjang rumah Mastowo (70) di Jalan
Leli 3No 222 RT 12RW 17 Perumnas Condangeatur, Keca-
matan Depok. “Saya merasakan atap rumah bergetar, lalu
saya berlari ke arah dapur. Ternyata yang dihantam angin
adalah bagian depan rumah saya,” tutur Mastowo, *

Kekhawatiran juga dirasakan Ny Wati, warga Dusun Duwet,
Desa Sendangadi, Kecamatan Mlati, Sebab hujan dan angin
kencang pernah P dakan k pada
awal tahun lalu. Menurutnya, begitu kuatnya angin kencang
itu sehingga meskipun berlangsung singkat, sebuah tower se-
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